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ABSTRAK 

Latar Belakang: Saat ini, kasus anemia di kalangan remaja putri tergolong 
tinggi. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap prevalensi anemia di 
antara remaja mencakup pertumbuhan yang pesat, kurangnya konsumsi zat 
besi atau sumber vitamin C, kebiasaan melewati waktu makan, aktivitas 
olahraga yang intens, serta kehilangan darah yang signifikan selama 
menstruasi. Kondisi ini bisa meningkatkan kemungkinan anemia pada remaja, 
yang berakibat pada gangguan dalam pertumbuhan dan perkembangan, rasa 
lelah yang berlebihan, penurunan imuitas sehingga lebih mudah terinfeksi, 
penurunan fungsi imun tubuh, peningkatan risiko keracunan, serta pengaruh 
negatif pada fungsi kognitif. 
Metode: Studi ini menerapkan studi analitik korelatif dengan menggunakan 
desain cross sectional pada 31 responden, sampel penelitian menggunakan 
metode total sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan Food Recal 24 
Hours dan pengukuran kadar Hb. Sedangkan Pengelolaan Data dengan 
menggunakan uji korelasi Spearman Rank (rho). 
Hasil: Temuan penelitian mengindikasikan adanya korelasi signifikan antara 
pemenuhan nutrisi dengan prevalensi anemia di kalangan remaja putri di Desa 
Tondomulyo Jakenan Pati. Uji Korelasi Spearman Rank asymp.sig.(2-tailed) 
menunjukkan angka 0,007. 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil uji tersebut, mengindikasikan adanya korelasi 
antara pemenuhan nutrisi dan kejadian anemia di kalangan remaja putri. 

Kata Kunci : Pemenuan nutrisi, anemia, remaja putri 

 
ABSTRACT 

Background: Currently, cases of anemia among young women are relatively 
high. Some factors that contribute to the prevalence of anemia among 
adolescents include rapid growth, lack of iron or vitamin C sources, the habit 
of skipping meals, intense sports activities, and significant blood loss during 
menstruation. This condition can increase the possibility of anemia in 
adolescents, which results in impaired growth and development, excessive 
fatigue, decreased immunity making it easier to get infected, decreased body 
immune function, increased risk of poisoning, and negative effects on 
cognitive function. 
Method: This study applies a correlative analytical study using a cross sectional 
design on 31 respondents, the research sample uses a total sampling method. 
This research instrument uses 24 Hours Food Recall and measurement of Hb 
levels. Meanwhile, data processing uses the Spearman Rank (rho) correlation 
test. 
Result: Research findings indicate that there is a significant correlation 
between nutritional requirements and the prevalence of anemia among young 
women in Tondomulyo Jakenan Pati Village. The Spearman Rank Correlation 
Test asymp.sig.(2-tailed) shows a figure of 0.007. 
Conclusion: Based on the test results, indicates a correlation between 
nutritional fulfillment and the incidence of anemia among young women.  

Keyword : Nutritional fulfillment, anemia, young women 
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Pendahuluan 
Anemia pada remaja putri menjadi 

masalah kesehatan gizi yang harus diatasi 
dan dicegah karena remaja putri berpotensi 
menjadi calon ibu yang mengalami anemia, 
yang dapat mempengaruhi periode 1000 
Hari Pertama Kehidupan dengan risiko 
melahirkan bayi dengan berat lahir rendah. 
Bayi tersebut memiliki kemungkinan 3,63 
kali lebih tinggi untuk menjadi stunting 
sebelum usia dua tahun (Riskesdas, 2018). 
Anemia yang sering terjadi pada remaja putri 
selama masa pubertas adalah anemia akibat 
kekurangan zat besi (Fitriany & Saputri, 
2018). Kondisi ini terjadi karena kehilangan 
zat besi yang banyak saat menstruasi, 
bertambahnya kebutuhan zat besi, 
ditambah lagi dengan asupan zat besi yang 
tidak mencukupi serta rendahnya 
kemampuan tubuh dalam menyerap zat besi 
(Ikhmawati, 2013). Strategi untuk mencegah 
dan mengatasi anemia di kalangan remaja 
putri dalam program tersebut meliputi 
pemberian suplemen zat besi atau Tablet 
Tambah Darah (TTD), dengan tujuan untuk 
memastikan asupan zat besi yang memadai 
guna meningkatkan produksi hemoglobin 
dalam tubuh (Nuraeni et al., 2019). 

Pentingnya pemenuhan nutrisi 
untuk mendapatkan gizi yang seimbang 
sebagai langkah mengurangi risiko anemia 
pada remaja putri diungkapkan (Purba et al., 
2019) yang menemukan adanya korelasi 
antara asupan pemenuhan nutrisi  dengan 
kejadian anemia pada remaja putri dengan p 
value 0,083 (p<0,05), didukung studi (Putri et 
al., 2017) ada hubungan antara antara pola 
makan dan terjadinya anemia di kalangan 
siswi SMK Kesehatan Assyifa School Banda 
Aceh, dengan p value yaitu 0,003. Studi 
(Tiaki, 2017) juga memperlihatkan adanya 
hubungan antara pola makan dengan kasus 
anemia pada remaja putri, dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,028 (p<0,05). Hal ini 
didasarkan pada survei pendahuluan yang 
dilakukan peneliti pada bulan November 
2022 di Desa Tondomulyo Jakenan Pati pada 
12 remaja, 5 diantaranya setiap pagi tidak 
pernah sarapan namun pada saat makan 

siang lauk pauk mereka lengkap dengan 
sayur, tempe dan ikan serta makan buah-
buahan dan makan malamnya teratur 
dengan kadar Hb nya rata-rata sekitar 9,02 
gr/dL dan merasakan tanda gejala mata 
berkunang-kunang dan susah fokus saat 
waktu belajar mengajar berlangsung. 
Kemudian,  ada 7 remaja yang mengatakan 
skip makan siang karena sibuk kegiatan di 
sekolah sehingga tidak sempat untuk makan 
siang tetapi masih sempat untuk sarapan 
dengan nasi, telur, tempe dan susu dengan 
rata-rata kadar Hb 8,08 gr/dL, untuk makan 
malamnya mereka mengatakan kadang 
makan malam kadang juga tidak dan ada 
pula yang mengatakan pada malam hari 
sering merasa lelah bahkan ada yang 
mengalami insomnia.  

Mengacu pada konteks yang 
dijelaskan sebelumnya, peneliti menjadi 
tertarik untuk melaksanakan sebuah studi 
berjudul “Hubungan Pemenuhan Nutrisi 
Dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri 
di Desa Tondomulyo Jakenan Pati”. 
 
Metode 

Studi ini menggunakan metode 
analitik korelatif karena tujuannya adalah 
untuk mengidentifikasi hubungan antara 
asupan nutrisi remaja dan kejadian anemia.. 
Penelitian dilakukan dengan pendekatan 
cross sectional, Dengan populasi semua 
remaja putri awal hingga akhir yang berusia 
10 – 24 tahun sejumlah 31 remaja putri 
bertempat tinggal di Desa Tondomulyo 
Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati. Sampel 
dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik 
total sampling, yang berarti semua anggota 
populasi yang tersedia digunakan sebagai 
sampel. Kriteria Inklusi dari studi ini ialah 
remaja putri awal hingga akhir berumur 10-
24 tahun, remaja putri yang berada di Desa 
Tondomulyo, remaja putri dengan Hb <  11 
gr/dl, remaja putri yang tidak mengidap 
penyakit kronis yang dapat mempengaruhi 
kondisi anemia, remaja putri yang bersedia 
menjadi responden. Untuk pengumpulan 
data, digunakan kuesioner Food Recall 24 
Hours untuk mengetahui pemenuhan nutrisi 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609818670
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jnpe/index


Journal of Nursing Practice and Education 
VOL 4 No 2 (2024) 
E-ISSN: 2775-0663 

Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/jnpe/index 

230 
 

dan alat kesehatan cek Hb untuk mengetahui 
kejadian anemia pada remaja putri. Peneliti 
menyerahkan kuesioner kepada remaja putri 

dan meminta mereka untuk mengisinya. 
Setelah diisi, kuesioner yang telah dijawab 
dikembalikan kepada peneliti. 

 
Hasil 
1. Analisis Univariat 

a. Usia 

Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Usia 

Usia 

 Usia Frequency Percent Valid 
Pecent 

Cumulative 
Persent 

Valid 11 3 9.7 9.7 9.7 
 12 4 12.9 12.9 22.6 
 13 5 16.1 16.1 38.7 
 14 6 19.4 19.4 58.1 
 15 6 19.4 19.4 77.4 
 16 6 19.4 19.4 96.8 
 17 1 3.2 3.2 100.0 
 Total 31 100.0 100.0  

 
Tabel 1 menunjukkan distribusi usia 

responden dengan jumlah terbanyak adalah 
6 remaja putri usia 14 tahun (19,4%), 6 
remaja  putri usia 15 tahun (19,4%), 6 remaja 

putri usia 16 tahun (19,4%) dan jumlah 
responden terendah yaitu satu remaja putri 
berusia 17 tahun, yang merupakan 3,2% dari 
keseluruhan. 

 
b. Pemenuhan Nutrisi 

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Pemenuhan Nutrisi 

Pemenuhan Nutrisi 

  Frequency Percent Valid 
Pecent 

Cumulative 
Persent 

Valid Kurang 3 9.7 9.7 9.7 
 Cukup 19 61.3 61.3 71.0 
 Lebih 9 29.0 29.0 19.3 
 Total 31 100.0 100.0 100.0 

 
Tabel 2 Distribusi responden 

berdasarkan pemenuhan nutrisi yaitu 
didominasi oleh pemenuhan nutrisi cukup 

yang berjumlah 19 remaja putri (61,3%) dan  
yang terkecil pemenuhan nutrisi kurang yang 
berjumlah 3 remaja putri (9,7%). 
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c. Anemia 

Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan Pemenuhan Nutrisi 

Anemia 

  Frequency Percent Valid 
Pecent 

Cumulative 
Persent 

Valid Ringan 28 90.3 90.3 90.3 
 Sedang 3 9.7 9.7 9.7 
 Berat 0 0.0 0.0 0.0 
 Total 31 100.0 100.0 100.0 

 

Tabel 3 Distibusi responden 
berdasarkan kejadian anemia dengan jumlah 
yang terbanyak yaitu anemia ringan dengan 

jumlah 28 remaja putri (90,3%) dan paling 
sedikit yaitu anemia sedang berjumlah 3 
remaja putri (9,7%). 

 
2. Analisis Bivariate 

Analisis bivariate merupakan uji  
statistik uji Spearman rank untuk melihat 
hubungan pemenuhan nutrisi dengan 

kejadian anemia pada remaja putri, hasil 
penelitian tersedia pada Tabel 4

 
Tabel 4. Hubungan Pemenuhan Nutrisi terhadap Kejadian Anemia pada Remaja Putri 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel 4 menunjukkan tingkt anemia pada 
responden berdasarkan pemenuhan nutrisi. 
Responde terbanyak yang mengalami 
anemia dapat diketahui yaitu me(ngalami 
anemia dengan ringan sebanyak 28 remaja 
putri, sedangkan 3 remaja putri (9,7%) 
mengalami anemia sedang dan anemia berat 
0 (0,0%) responden  dari uji Korelasi 
Spearman Rank rho asymp.sig.(2-tailed) 
menunjukkan angka 0,007 yang artinya ada 

hubungan yang signifikan antara 
pemenuhan nutrisi dengan kejadian anemia. 
Terdapat koefisien korelasi = 0,34 berarti 
hubungan cukup kuat dan karena nilainya 
positif maka hubungan dari penelitian ini 
searah. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
bahwa ada hubungan antara pemenuhan 
nutrisi dengan kejadian anemia pada remaja 
putri. 

 
 
 

Tingkat Anemia 
Pemenuhan 

Nutrisi Anemia Ringan Anemia Sedang Anemia Berat Total P 

 n % n % n % n % 0.007 
Kurang 3 9.3  1  0.0    
Cukup 16 1.47  0.15  0.0   0.34 
Lebih 9 3.1  0.3  0.0    
Total 28 90.3 3 9.7 0 00.0 31 100  
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Pembahasan 
1. Pemenuhan Nutrisi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden berdasarkan pemenuhan nutrisi 
yaitu didominasi oleh pemenuhan nutrisi cukup  
yang berjumlah 19 remaja putri (61,3%), 
pemenuhan nutrisi lebih yang berjumlah 9 
remaja putri (29,0%) dan yang   terkecil 
pemenuhan nutrisi kurang yang berjumlah 3 
remaja putri (9,7%). Pada dasarnya, status gizi 
remaja dipengaruhi oleh beragam faktor seperti 
tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, lokasi 
tempat tinggal, aktivitas fisik, kebiasaan 
merokok, konsumsi alkohol, pola makan, dan 
cukup tidaknya asupan energi (Sholicha & 
Muniroh, 2019). Anemia ialah kondisi 
kesehatan di mana terjadi kekurangan sel darah 
merah atau hemoglobin dibawah nilai normal. 
Untuk remaja putri, nilai hemoglobin yang 
normal berada pada angka 12 gr/dl. Seorang 
remaja putri dianggap mengalami anemia 
apabila kadar hemoglobinnya <12 gr/dl 
(Sukartiningsih & Amaliah, 2018) 

Hasil studi sejalan dengan penelitian 
(Ayu & Naristasari, 2015) di Yogyakarta total 52 
responden, sebagian besar memiliki kondisi gizi 
yang normal, yakni tercatat sejumlah 31 
responden (59,6%). Sedangkan 17 orang 
(32,6%) berada dalam kategori berat badan 
kurang (underweight), dan sejumlah kecil, yaitu 
4 orang (7,7%), mengalami kelebihan berat 
badan (overweight). Kondisi gizi pada remaja 
putri seringkali dipengaruhi oleh pola makan 
dan persepsi terhadap body image mereka. 
Studi (Amany, 2015) Menunjukkan bahwa ada 
hubungan signifikan antara kebiasaan makan 
dan status gizi di kalangan remaja putri (p = 
0,001). Studi (Singh et al., 2019) di Delhi 
mengungkapkan adanya korelasi antara 
persepsi terhadap body image dengan status 
gizi (p < 0,01, r = 0,37). Berdasarkan penelitian 
diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kejadian 
anemia meskipun memiliki pemenuhan nutrisi 
yang cukup memiliki peran penting dalam 
kejadian anemia pada usia remaja. 
2. Anemia 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 
4.3. Menunjukkan distribusi responden 

berdasarkan insiden anemia dengan jumlah 
yang terbanyak yaitu anemia ringan dengan 
jumlah 28 remaja putri (90,3%) dan paling 
sedikit yaitu anemia sedang berjumlah 3 remaja 
putri (9,7%). 

Anemia ialah kondisi yang 
karakteristiknya adalah kadar hemoglobin (Hb) 
yang lebih rendah dari normal untuk usia 
tertentu (Satyagraha et al., 2020). Anemia gizi 
besi disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk 
konsumsi zat besi yang tidak cukup, penurunan 
ketersediaan zat besi dalam diet, peningkatan 
kebutuhan akan zat besi, kehilangan darah 
secara berkelanjutan, penyakit seperti malaria 
dan cacing tambang, infeksi lainnya, serta 
kurangnya pengetahuan tentang anemia zat 
besi (Permatasari et al., 2018). Prevalensi 
anemia yang tinggi pada wanita seringkali 
disebabkan oleh konsumsi bahan makanan yang 
kurang, termasuk dari sumber protein hewani 
seperti daging, ikan, ayam, hati, dan telur, serta 
dari sumber nabati seperti sayuran hijau tua, 
kacang-kacangan, dan tempe. Faktor lain 
termasuk diet untuk penurunan berat badan, 
kehilangan darah akibat menstruasi, gaya hidup 
tidak teratur pada remaja putri, 
ketidakseimbangan asupan nutrisi dengan 
aktivitas yang dijalankan, serta penghasilan 
yang rendah sehingga tidak memungkinkan 
untuk mengonsumsi makanan yang bergizi. 
(Nuradhiani et al., 2017). Berdasarkan 
penelitian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
anemia sangat berpengaruh terhadap 
produktivitas remaja putri. Remaja putri yang 
memiliki anemia akan kurang maksimal dalam 
kegiatan belajar dan mengalami masalah saat 
menstruasi atau siklus menstruasinya. 
3. Hubungan Pemenuhan Nutrisi Terhadap 

Kejadian Anemia 
Hasil uji statistik korelasi Spearman’s 

rank-rho dalam penelitian ini adalah 
asymp.sig.(2-tailed) menunjukkan nilai 0,007 
yang mengindikasikan adanya hubungan yang 
signifikan antara kecukupan nutrisi dengan 
kejadian anemia pada remaja putri. Hal ini 
sesuai dengan hasil studi (Dieniyah et al., 2019) 
di wilayah Bogor Analisis statistik dengan

menggunakan uji Spearman’s rho menghasilkan 
nilai p=0,000, menunjukkan bahwa ada 

hubungan signifikan antara status gizi dan 
kejadian anemia pada remaja putri. Hal 
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ini didukung oleh studi (Bangun, 2017)  yang 
juga menemukan adanya hubungan antara 
status gizi dengan kejadian anemia (p= 0,009 < 
α = 0,05). Remaja yang berada dalam kategori 
berat badan kurang memiliki kemungkinan 3,1 
kali lebih besar untuk mengalami anemia 
dibandingkan remaja dengan status gizi normal. 
Analisis ini sesuai dengan temuan (Aritonang & 
Siagian, 2017) yang menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara status gizi dan 
kejadian anemia pada remaja putri (p=0,001). 

Studi (Hidayati et al., 2020), 
menunjukkan adanya hubungan signifikan 
antara indeks massa tubuh (IMT) dan anemia, di 
mana risiko terkena anemia pada remaja putri 
yang IMT-nya terkategori kurus adalah 1,4 kali 
lebih tinggi dibandingkan dengan remaja putri 
yang memiliki IMT normal dari total 48 remaja 
putri. Meskipun demikian, kepastian mengenai 
asupan nutrisi mereka tidak dapat ditentukan. 
Ini mengindikasikan bahwa memiliki status gizi 
yang normal berperan sebagai faktor 
pendukung untuk menghindari anemia. Selain 
itu, hasil analisis ini didukung juga oleh 
penelitian (Atmaka et al., 2020) yang berjudul 
Dietary Intake Changes in Adolescent Girl After 
Iron Deficiency Anemia Diagnosis yang 
menyatakan bahwa sekelompok remaja putri 
lebih beresiko anemia dibandingkan dengan 
remaja laki-laki, karena remaja putri yang 
nantinya akan hamil dan melahirkan. Oleh 
karena itu, intervensi harus dilakukan untuk 
melawan anemia dan kekurangan gizi pada 
remaja putri. 

Berdasarkan penelitian diatas, 
kesimpulanny remaja yang memiliki status gizi 
dari cukup hingga kurus berisiko lebih tinggi 
untuk mengalami anemia dibandingkan dengan 
remaja yang status gizinya dalam kategori 
normal atau lebih. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemenuhan nutrisi yang baik dan cukup 
merupakan faktor penunjang seseorang 
khusunya remaja putri untuk tidak mengalami 
anemia, karena akan berdampak pada saat 
pertumbuhan remaja, hamil dan dalam proses 
reproduksinya. 
 
 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 

Pemenuhan nutrisi pada remaja putri di 
Desa Tondomulyo sebagian besar normal. 
Dibuktikan dari hasil penelitian, diperoleh 
sebanyak pemenuhan nutrisi cukup yang 
berjumlah 19 remaja putri (61,3%), Anemia 
pada remaja putri di Desa Tondomulyo sebagian 
besar mengalami anemia ringan Dibuktikan dari 
hasil penelutian, bahwa yang mengalami 
anemia ringan dengan jumlah 28 remaja putri 
(90,3%), Terdapat hubungan bermakna antara 
pemenuhan nutrisi dengan kejadian anemia 
pada remaja putri di Desa Tondomulyo Jakenan 
Pati. Uji Korelasi Spearman Rank asymp.sig.(2-
tailed) menunjukkan angka 0,007. Berdasar 
hasil dari uji tersebut, Ho ditolak dan Ha 
diterima yang mengindikasikan ada hubungan 
antara pemenuhan nutrisi dengan kejadian 
anemia pada remaja putri. 
 
Saran 

Dari seluruh proses penelitian yang 
telah peneliti lakukan dalam menyelesaikan 
penelitian ini dan berdasarkan kesimpulan 
diatas maka ada beberapa upaya yang perlu 
diperhatikan diantaranya: 
1. Bagi Perkembangan Ilmu 

Diharapkan dengan adanya 
perkembangan tentang hubungan 
pemenuhan nutrisi dengan anemia 
sehingga hasil penelitian ini dapat di 
jadikan pendukung teori yang sudah ada. 

2. Bagi Objek yang diteliti 
Diharapkan dengan adanya 

penelitian ini diharapkan agar remaja putri 
dapat meningkatkan kesadaran mereka 
terhadap kebutuhan nutrisi yang memadai 
untuk mencegah berbagai masalah 
kesehatan, termasuk anemia. 

3. Bagi peneliti 
Para peneliti di masa mendatang 

diharapkan bisa melanjutkan studi ini 
menggunakan jumlah sampel yang lebih 
luas dan di lokasi yang beragam, dengan 
tujuan mendapatkan data yang 
terdistribusi secara normal. Mereka juga 
diharapkan dapat mengeksplorasi faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap 
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hubungan antara kecukupan nutrisi dan 
prevalensi anemia di kalangan remaja 
putri. 
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